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ABSTRAK 

 

Judul : Analisis Semiotika: Representasi Hegemonic Masculinity 

dalam Webtoon Terlalu Tampan 

Nama  : Untsa Rizka Maulida Yustisia 

NIM  : 14040119130068 

 

Pandangan konvensional tentang superioritas maskulinitas dalam budaya patriarki 

masih mempengaruhi masyarakat, bahwa laki-laki diharapkan untuk mencapai 

standar tertentu yang menjadikan mereka lebih baik atau superior daripada 

perempuan. Media massa, dalam hal ini komik, turut berkontribusi dalam 

penguatan pandangan ini. Salah satunya dalam Webtoon Terlalu Tampan karya 

Muhammad Avisena. Terkait hal ini, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan 

hegemonic masculinity sebagai ideologi gender dominan yang direpresentasikan 

melalui karakter tokoh laki-laki dalam Webtoon Terlalu Tampan. Teori yang 

digunakan adalah Hegemonic Masculinity R.W. Connell, yang mengacu pada 

dominasi kelompok sosial dalam budaya untuk menentukan citra laki-laki ideal. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, paradigma kritis, 

dan analisis semiotika model Roland Barthes dengan menganalisis 16 panel dari 3 

episode webtoon. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tokoh laki-laki dalam 

Webtoon Terlalu Tampan merepresentasikan atribut maskulinitas yang dianggap 

superior dan ideal dalam masyarakat patriarki sesuai dengan teori hegemonic 

masculinity R.W. Connell. Berdasarkan hasil analisis terhadap penggunaan kata 

fearless, adat “orang tampan”, serta penilaian penampilan laki-laki lain sebagai “di 

bawah standar”, terdapat mitos bahwa laki-laki dianggap lebih baik atau superior 

daripada perempuan, laki-laki di masyarakat harus mencapai standar tertentu untuk 

memenuhi citra ideal maskulinitas. Kode-kode visual dan naratif dalam webtoon 

ini menggambarkan karakter laki-laki dengan penampilan fisik menarik yang 

mengesankan dan sifat-sifat dominan, yang menggambarkan laki-laki sebagai 

sosok superior dalam masyarakat. Representasi ini menciptakan pandangan yang 

tidak realistis tentang peran gender dan memperpetuasi ketidaksetaraan serta 

pandangan patriarkal. Penelitian ini menunjukkan bahwa pesan-pesan mengenai 

maskulinitas masih hadir dalam media, meskipun bentuknya lebih subtil. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa media, khususnya dalam bentuk webtoon bergenre komedi 

seperti Webtoon Terlalu Tampan, masih menjadi sarana yang mampu 

mengkomunikasikan pesan-pesan mengenai superioritas laki-laki.  

 

Kata kunci: hegemonic masculinity, representasi gender, analisis semiotika Roland 

Barthes. 
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ABSTRACT 

 

Title : Semiotic Analysis: Representation of Hegemonic 

Masculinity in Webtoon Terlalu Tampan 

Name   : Untsa Rizka Maulida Yustisia 

Student Number : 14040119130068 

 

The conventional thinking of the superiority of masculinity in patriarchal culture 

still influences society, where men are expected to meet certain standards that make 

them better or superior to women. Mass media, including comics, also contribute 

to reinforcing this view. One example is Webtoon Terlalu Tampan by Muhammad 

Avisena. In relation to this, the researcher aims to describe hegemonic masculinity 

as a dominant gender ideology represented through male characters in Terlalu 

Tampan. The theory employed is R.W. Connell's Hegemonic Masculinity, which 

refers to the dominance of social groups in culture to determine the ideal male 

image. The method used is a qualitative descriptive approach, critical paradigm, 

and semiotic analysis using Roland Barthes' model, analyzing 16 panels from 3 

episodes. 

The research findings indicate that the male characters in Terlalu Tampan 

represent attributes of masculinity considered superior and ideal in a patriarchal 

society, in accordance with R.W. Connell's theory. Based on the analysis of the use 

of the word "fearless," the “adat orang tampan” and the judgment of other men as 

"below standard," there is a myth that men are considered better or superior to 

women and that they must meet certain standards to fulfill the ideal image of 

masculinity. The visual and narrative codes in the webtoon depict male characters 

with impressive physical appearances and dominant traits, portraying men as 

superior figures in society. This representation creates an unrealistic view of gender 

roles and perpetuates inequality and patriarchal views. The study shows that 

messages about masculinity still exist in the media, albeit in a more subtle form. 

This phenomenon indicates that media, particularly in the form of comedy-genre 

webtoons like Terlalu Tampan, still serve as a means to communicate messages 

about the superiority of men. 

 

Keywords: hegemonic masculinity, gender representation, Roland Barthes' 

semiotic analysis. 
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